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PEMBAHASAN Metabolit sekunder dari berbagai macam tanaman yang diteliti mengandung
zat antioksidan yaitu flavonoid. Flavonoid yang berasal dari berbagai macam tumbuhan
yang diteliti diduga berperan sebagai zat antihiperglikemia. Flavonoid diketahui memiliki
kemampuan untuk menangkap radikal bebas atau berperan sebagai antioksidan alami.
Aktivitas antioksidan dari flavonoid terkait dengan gugus -OH fenolik yang dapat
menangkap atau menetralkan radikal bebas (seperti ROS atau RNS). Flavonoid dapat
berperan dalam kerusakan jaringan pankreas yang diakibatkan oleh alkilasi DNA akibat
induksi aloksan sebagai akibatnya dapat memperbaiki morfologi pankreas tikus
(Prameswari dan Widjanarko, 2014). Flavonoid dilaporkan memiliki aktivitas antidiabetes
yang mampu meregenerasi sel pada pulau langerhans (Prameswari dan Widjanarko, 2014).
Dengan adanya perbaikan sel langerhans maka jumlah insulin yang dihasilkan akan
meningkat sehingga glukosa darah akan masuk ke dalam sel dan terjadi penurunan
glukosa darah dalam tubuh. Senyawa flavonoid merupakan salah satu senyawa antioksidan
yang diduga dapat mengembalikan sensitifitas reseptor insulin pada sel sehingga terjadi
penurunan kadar glukosa darah tikus. (Ganugapati, et al. 2012 melaporkan bahwa
flavonoid yang diisolasi dari pisang memiliki potensi untuk mengaktifkan reseptor insulin
pada sel dan menjadi pilihan alternatif untuk pengobatan pasien diabetes melitus tipe Il
dengan resistensi insulin. Berdasarkan telaah terhadap sumber data review yang diperoleh,
parameter yang diperiksa dalam pengujian antihiperglikemia diantaranya yaitu pengujian
kadar gula darah dan histopatologi pankreas. Pengujian kadar gula darah dapat dilakukan
dengan menggunakan metode enzimatis dengan pereaksi GOD PAP serta dapat
menggunakan instrumen glucometer. Sedangkan untuk pengamatan histopatologi
pankreas dilakukan dengan melihat adanya kerusakan sel langerhans menggunakan
mikroskop. Hewan uji yang digunakan dibagi menjadi beberapa kelompok perlakuan untuk
melihat perbedaan hasil yaitu kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif dan
kelompok pengujian. Sebagai pembanding digunakan obat oral antihiperglikemia salah
satunya glibenklamid dari golongan sulfonilurea yang memiliki mekanisme kerja
menstimulasi sekresi insulin (Baroroh et al, 2011). Tikus yang digunakan sebagai hewan
percobaan harus dikondisikan hiperglikemia terlebih dahulu dengan berbagai macam cara
penginduksian. Penginduksian hiperglikemia yang biasa dilakukan dengan menggunakan
aloksan. Aloksan adalah salah satu zata yang bersifat toksik terutama terhadap sel beta
pankreas dan jika diberikan kepada hewan percobaan maka hewan percobaan tersebut
dapat menjadi diabetes. Mekanisme kerusakan sel beta pankreas oleh aloksan diawali
dengan oksidasi gugus sulfidril dan pembentukan radikal bebas. Aloksan bereaksi dengan
dua gugus -SH yang berikatan pada bagian sisi dari protein atau asam amino membentuk
ikatan disulfida sehingga menginaktifkan protein yang berakibat pada gangguan fungsi



protein tersebut. Induksi aloksan pada dosis 125 mg/Kg BB secara intraperitoneal mampu
meningkatkan kadar glukosa tikus hingga mencapai keadaan hiperglikemia dengan kadar
glukosa darah > 135 mg/DI (Prameswari dan Widjanarko, 2014). Selain menggunakan
aloksan, penginduksian hewan percobaan agar mengalami hiperglikemia dapat
menggunakan streptozosin (STZ) dengan dosis 50 mg/Kg BB. Streptozosin memiliki
kelebihan dibandingkan aloksan karena STZ memiliki sitotoksisitas selektif terhadap sel
beta pankreas sehingga lebih tidak toksik dibandingan aloksan (Raju dan Balaraman,
2008). KESIMPULAN Terdapat banyak tanaman yang berpotensi sebagai obat
antihiperglikemia. Senyawa aktif yang berperan sebagai antihiperglikemia salah satunya
adalah flavonoid. Dari 13 tanaman yang ditelaah dari sumber jurnal, tanaman Peperomia
pellucida) [L.] Kunth memiliki aktivitas antihiperglikemia terbesar dengan dosis 40 mg/Kg
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